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ABSTRAK 

 Obesitas didefinisikan sebagai akumulasi lemak abnormal atau berlebihan yang 

menghadirkan risiko bagi kesehatan.Kota Banjarmasin merupakan daerah tertinggi penderita 

obesitas 15,4% di usia >18 tahun.Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

pengetahuan, aktivitas fisik, dan genetik dengan kejadian obesitas pada mahasiswa fakultas 

kesehatan masyarakat Uniska Banjarmasin. Metode penelitian survey analitik dengan cross 

sectional. Uji statistik menggunakan uji Spearman-rho dan intrumen penelitian menggunakan 

kuesioner.Populasi penelitian sebanyak 89responden dan sampel 47 responden. Hasil penelitian 

didapatkan bahwa sebagian besar tidak mengalami obesitas 36 responden (76,6%), pengetahuan 

baik 29 responden (61,7%), aktivitas fisik ringan 29 reponden (61,7%), dan tidak ada genetik 38 

responden (80.9%). Adapun analisis bivariat menunjukan bahwa ada hubungan pengetahuan (p-

value = 0,002 < 0,05), aktivitas fisik (p-value = 0,000 < 0,05), genetik (p-value = 0,000 < 0,05) 

dengan kejadian obesitas. Saran penelitian adalah agar responden untuk melakukan aktivitas fisik 

dengan berolahraga sehingga tidak menimbulkan berat badan berlebih atau obesitas dan menjaga 

gaya hidup terutama pola makan pada keluarga yang memiliki riwayat obesitas karena dapat 

menurun pada generasi selanjutnya. 

Kata Kunci  : Kejadian Obesitas, Pengetahuan, Aktivitas Fisik, Genetik, Mahasiswa  

     Kesehatan Masyarakat 

ABSTRACT 

  Obesity is defined as an accumulation of abnormal or excessive fat that brings risks to 

health. Banjarmasin city is the highest area with obesity sufferers about 15.4% at 18 years. The 

purpose of this study was to determine the relation between knowledge, physical activity, and 

genetics and obesity case on the students of public health faculty in Uniska Banjarmasin. Using 

nalytical survey research method with cross sectional. The statistical test used the Spearman-rho 

test and the research instrument used a questionnaire. The study population was 89 respondents 

and the sample are 47 respondents. The results showed that 36 respondents (76.6%) were not in 

obesity, 29 respondents had good knowledge (61.7%), 29 respondents (61.7%) had light physical 

activity, and 38 respondents (80.9%) had no genetics factor. The bivariate analysis showed that 

there was a relation between knowledge (p-value = 0.002 <0.05), physical activity (p-value = 

0.000 <0.05), genetics (p-value = 0.000 <0.05) and the obesity case. The research advice for the 

respondents are they have to do physical activities sucha as exercise so it does not cause severe 

weight excess or obesity, and also maintain their healthy lifestyle especially the pattern of their 

eating habit in a family that has a history of obesity because it can decrease the risk for the 

generation. 
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PENDAHULUAN 

  Obesitas atau kegemukan merupakan 

suatu kelainan yang ditandai dengan penimbunan 

jaringan lemak dalam tubuh secara 

berlebih.Kejadian ini disebabkan oleh 

ketidakseimbangan antara energi yang masuk 

dengan yang keluar. World Health Organization 

(WHO) menetapkan obesitas sebagai masalah 

kesehatan kronis terbesar di dunia yaitu sebanyak 2 

Milyar dari 7,5 Milyar penduduk dunia di tahun 

2017.  
  Di Indonesia angka penderita obesitas 

cukup tinngi, penelitian terakhir menyebutkan 

bahwa penderita laki-laki berjumlah 9,16% dan 

penderita wanita sekitar 11,02%. Angka ini akan 

terus meningkat jika kesadaran masyarakat untuk 

menjaga pola makan dan menurunkan berat badan 

masih kecil (Yahya, 2017). 
  Proporsi obesitas pada dewasa umur 25-

65 tahun di provinsi Kalimantan Selatan sebesar 

19%. Sedangkan obesitas sentral pada umur ≥15 

tahun meningkat dari 26,6% pada tahun 2013 

menjadi 31,0% pada tahun 2018 dengan indikator 

obesitas sentral, yaitu lingkar perut perempuan 

>80cm dan laki-laki >90cm (Riskesdas, 2018). 

Berdasarkan profil Kesehatan Provinsi Kalimantan 

Selatan Tahun 2017, Kota Banjarmasin merupakan 

daerah tertinggi penderita obesitas yaitu 15,4% 

penderita obesitas di usia lebih dari 18 Tahun 

(Provinsi Kalimantan Selatan,2017). 

  Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Uniska 

Banjarmasin, karena daripengamatan  secara 

langsung masih terdapat beberapa mahasiswa yang 

mengalami obesitas. Berdasarkan studi 

pendahuluan yang saya lakukan menunjukkan 

sebanyak 2 responden dari 5 responden mengalami 

obesitas. Dimana tingkat pengetahuan rata-rata 

hanya 66%, aktivitas fisik temasuk kategori sedang 

dengan rata-rata skor 5,9, dan terdapat genetik 

obesitas dari orang tua responden yang mengalami 

obesitas. 

 

ALAT DAN METODE PENELITIAN 

  Penelitian yang dilakukan menggunakan 

metode penelitian survey analitik dengan desain 

cross sectional, Populasi dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa semester 6 dan 8 peminatan 

kesehatan reproduksi dan gizi Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Uniska Banjarmasin tahun 2020 yaitu 

sebanyak 89 orang. Sampel berjumlah 47 

responden. Instrument pada penelitian ini yaitu 

dengan menggunakan kuesioner. Uji statistik yang 

dilakukan adalah Uji Spearman-rho 

HASIL PENELITIAN 

1. Karakteristik Responden 

a. Umur 

  Karakteristik menurut umur   

menunjukkan bahwa umur mahasiswa di 

Fakultas Masyarakat Uniska Banjarmasin 

yang menjadi sampel penelitian dengan 

kelompok umur tertinggi adalah 22 tahun 

sebanyak 17 responden (36,2%). 

b. Jenis Kelamin 

  Karakteristik menurut jenis 

kelamin yang menjadi responden tertinggi 

adalah mahasiswa yang berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 43 (91,5%). 

 

2. Analisis Univariat 

a. Kejadian Obesitas pada Mahasiswa di 

Fakultas Masyarakat Uniska Banjarmasin 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Kejadian Obesitas 

pada Mahasiswa Fakultas Kesehatan 

Masyarakat di Uniska Banjarmasin 

No 
Kejadian 

Obesitas 
n % 

1 
Tidak 

Obesitas 
36 76,6 

2 Obesitas 11 23,4 

Total 47 100 

 Sumber: data primer 2020 

  Berdasarkan tabel 1 terlihat 

bahwa dari 47 responden ternyata yang 

mengalami obesitas sebanyak 11 

responden (23,4%). 

b. Pengetahuan 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Pengetahuan  

No Pengetahuan n % 

1 Baik 29 61,7 

2 Cukup 12 25,5 

3 Kurang 6 12,8 

Total 47 100 

Sumber: data primer 2020 

Berdasarkan tabel 2, terlihat bahwa dari 

47 responden ternyata sebagian besar 

yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 

29 responden (61,7%), 

c. Aktivitas Fisik 

Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Aktivitas Fisik 

No 
Aktivitas 

Fisik 
n % 

1 Berat 9 19,1 

2 Sedang 9 19,1 

3 Ringan 29 61,7 



Total 47 100 

Sumber: data primer 2020 

 Berdasarkan tabel 3, terlihat 

bahwa dari 47 responden, sebagian besar 

yang memiliki aktivitas fisik yang ringan 

sebanyak 29 responden (61,7%). 

d. Genetik 

Tabel 4 

Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Genetik 

No Genetik n % 

1 
Tidak 

ada 
38 80,9 

2 Ada 9 19,1 

Total 47 100 

Sumber: data primer 2020 

  Berdasarkan tabel 4, terlihat dari 

47 responden, sebagian besar tidak ada 

genetik sebanyak 38 responden (80,9%) 

3. Analisis Bivariat 

a. Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian 

Obesitas Pada Mahasiswa FKM Uniska 

Banjarmasin 

Tabel 5 

Hubungan Pengetahuan Responden dengan 

Kejadian Obesitas Pada Mahasiswa FKM 

Uniska Banjarmasin. 

 

Pengeta

huan 

Kejadian Obesitas 

Jumlah p-

value 
Tidak 

Obesitas 
Obesitas 

n % n % n % 

 

Baik 
26 89,7 3 10,3 29 100 

0,002 

 

Cukup 
8 66,7 4 33,3 12 100 

 

Kurang 
2 33,3 4 66,7 6 100 

Total 36 76,6 11 23,4 47 100 

Sumber: data primer 2020 

  Pada tabel 5, terliat bahwa 29 

responden memiliki pengetahun yang baik 

ternyata sebagian besar tidak mengalami 

obesitas yaitu sebanyak 26 responden 

(89,7%) 

   Dari 12 responden yang memiliki 

pengetahuan yang cukup namun tidak 

mengalami obesitas sebanyak 8 responden 

(66,7%) dan yang mengalami obesitas 

hanya 4 responden (33,3%). Sedangkan 

yang memiliki pengetahuan kurang 

sebanyak 6 responden, diantaranya yang 

tidak obesitas sebanyak 2 responden 

(33,3%) dan yang mengalami obesitas 

sebanyak 4 responden (66,7%). 

   Hasil analisis statistik dengan 

menggunakan uji Spearman-rho didapat 

nilai p-value = 0,002 < 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima artinya terdapat 

hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan dengan kejadian obesitas pada 

mahasiswa FKM Uniska Banjarmasin. 

b. Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kejadian 

Obesitas Pada Mahasiswa FKM Uniska 

Banjarmasin 

Tabel 6 

Hubungan Aktivitas Fisik Responden 

dengan Kejadian Obesitas Pada Mahasiswa 

FKM Uniska Banjarmasin. 

 

Aktiv

itas 

Fisik 

Kejadian Obesitas 

Jumlah p-

value 
Tidak 

Obesitas 
Obesitas 

n % n % n % 

 

Berat 
2 22,2 7 77,8 9 100 

0,000 

Seda

ng 
8 88,9 1 11,1 9 100 

Ring

an 
26 89,7 3 10,3 29 100 

Total 36 76,6 11 23,4 47 100 

Sumber: data primer 2020 

   Pada tabel 6, terliat bahwa 29 

responden memiliki aktivitas fisik ringan 

ternyata sebagian besar tidak mengalami 

obesitas yaitu sebanyak 26 responden 

(89,7%) dan yang mengalami obesitas 

hanya terdapat 3 responden (10,3%). Dari 9 

responden yang memiliki aktivitas fisik 

sedang namun tidak mengalami obesitas 

sebanyak 8 responden (88,9%) dan yang 

mengalami obesitas hanya 1 responden 

(11,1%). Sedangkan yang memiliki 

aktivitas fisik berat sebanyak 9 responden, 

diantaranya yang tidak obesitas sebanyak 2 

responden (22,2%) dan yang mengalami 

obesitas sebanyak 7 responden (77,8%). 

   Hasil analisis statistik dengan 

menggunakan uji Spearman-rho di dapat 

nilai p-value = 0,000 < 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima artinya terdapat 

hubungan yang signifikan antara aktivitas 



fisik dengan kejadian obesitas pada 

mahasiswa FKM Uniska Banjarmasin. 

c. Hubungan Genetik dengan Kejadian 

Obesitas Pada Mahasiswa FKM Uniska 

Banjarmasin 

Tabel 7 

Hubungan Genetik Responden dengan 

Kejadian Obesitas Pada Mahasiswa FKM 

Uniska Banjarmasin. 

 

Genetik 

Kejadian Obesitas 

Jumlah p-

value 
Tidak 

Obesitas 
Obesitas 

n % n % n % 

 

Tidak 

Ada 

35 92,1 3 7,9 38 100 

0,000 Ada 1 11,1 8 88,9 9 100 

Total 36 76,6 11 23,4 47 100 

Sumber: data primer 2020 

  Pada tabel 7, terliat bahwa 9 

responden yang memiliki genetik ternyata 

sebagian besar  mengalami obesitas yaitu 

sebanyak 8 responden (88,9%) dan yang 

tidak mengalami obesitas hanya terdapat1 

responden (11,1%). Dari 38 responden 

yang memiliki genetik namun tidak 

mengalami obesitas sebanyak 35 responden 

(92,1%) dan yang mengalami obesitas 

hanya 3 responden (7,9%).  

  Hasil analisis statistik dengan 

menggunakan uji Spearman-rho di dapat 

nilai p-value = 0,000 < 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima artinya terdapat 

hubungan yang signifikan antara genetik 

dengan kejadian obesitas pada mahasiswa 

FKM Uniska Banjarmasin. 

PEMBAHASAN 

1. Analisis Univariat 

a. Kejadian Obesitas pada Mahasiswa FKM 

Uniska Banjarmasin 

  Berdasarkan tabel distribusi 

frekuensi kejadian obesitas pada 

mahasiswa FKM Uniska Banjarmasin, 

menunjukkan bahwa responden yang 

tidak mengalami obesitas sebanyak 36 

responden (76,6%) yang berarti 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa FKM Uniska Banjarmasin 

yang bersedia menjadi responden tidak 

mengalami obesitas. 
  Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian Evan, Wiyono J, 

dan Candrawati E (2017)di Universitas 

Tribhuwana Tunggadewi Malang 

menunjukkan bahwa sebagian besar tidak 

mengalami obesitas sebanyak 29 

mahasiswa (93,5%). 

  Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari 

N (2018) pada usia dewasa di Kelurahan 

Plalangan, Kota Semarang menunjukkan 

sebagian besar tidak mengalami obesitas 

69 responden (67,6%) 

  Proporsi obesitas pada dewasa 

umur 25-65 tahun di provinsi Kalimantan 

Selatan sebesar 19%. Sedangkan obesitas 

sentral pada umur ≥15 tahun meningkat 

dari 26,6% pada tahun 2013 menjadi 

31,0% pada tahun 2018 dengan indikator 

obesitas sentral, yaitu lingkar perut 

perempuan >80cm dan laki-laki >90cm 
(Riskesdas, 2018). 

b. Pengetahuan 

  Berdasarkan hasil penelitian 

terlihat bahwa dari 47 responden ternyata 

sebagian besar yang memiliki 

pengetahuan baik sebanyak 29 responden 

(61,7%) karena responden mampu 

menjawab pertanyaan dengan benar 

tentang pengetahuan mengenai kejadian 

obesitas seperti pertanyaan “Apakah 

obesitas menyebabkan penyakit 

kardiovaskular?”.  

  Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Jaminah dan 

Mahmudiono (2018) pada karyawan 

perempuan di Instalasi Gizi RSUD Dr. 

Soetomo menunjukkan bahwa responden 

yang mempunyai pengetahuan baik 

sebanyak 42 responden (73,68%). 

Berdasarkan penelitian Dewi dan Kartini 

A pada remaja SMPN 11 Semarang 

(2017) menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden yang memiliki 

pengetahuan baik 57 responden (95,0%). 

  Pengetahuan mempengaruhi 

terjadinya obesitas, pengetahuan tentang 

pengaturan makanan, cara pengolahan 

makanan dan kandungan gizi dalam bahan 

makanan sangat mempengaruhi asupan 

makan seseorang dan memberikan risiko 

yang sangat besar terjadinya obesitas 

(Tarigan, 2017). 



c. Aktivitas Fisik 

  Berdasarkan hasil penelitian, 

terlihat bahwa dari 47 responden, 

sebagian besar yang memiliki aktivitas 

fisik yang ringan sebanyak 29 responden 

(61,7%). Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar mahasiswa FKM 

Uniska Banjarmasin yang menjadi 

responden, melakukan aktivitas fisik yang 

ringan lebih banyak seperti berjalan kaki 

dibandingkan dengan aktivitas fisik yang 

berat seperti senam dan gym rutin. 

  Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Novia Tarigan pada 

peserta senam di Tama Gym Komplek 

Riviera Medan Tahun 2017 dimana 

aktivitas fisik ringan lebih tinggi 

dibandingkan dengan aktivitas fisik 

lainnya yaitu sebesar 59%. 

  Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Putra W.N (2017) di SMAN 5 Surabaya 

dimana sebagian besar aktivitas yang 

dilakukan oleh responden adalah aktivitas 

fisik ringan sebanyak 90 responden 

(57,3%). 

  Aktivitas fisik adalah setiap 

gerakan tubuh yang meningkatkan 

pengeluaran tenaga dan energi sehingga 

menyebabkan pembakaran energi yang 

diperlukan untuk aktivitas fisik bervariasi 

menurut tingkat intensitas dan lama 

melakukan aktivitas fisik.Semakin berat 

dan lama aktivitas fisik, maka semakin 

tinggi energi yang diperlukan. Aktivitas 

fisik merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi karena status obesitas 

seseorang bergantung juga penggunaan 

zat gizi yang dikonsumsi dengan cara 

beraktivitas. (Tarigan, 2017). 

d. Genetik 

  Berdasarkan hasil penelitian, 

terlihat dari 47 responden, sebagian besar 

tidak ada genetik sebanyak 36 responden 

(76,6%). Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa responden yang tidak ada genetik 

berdasarkan jawaban responden pada 

kuesioner menyatakan Indeks Massa 

Tubuh (IMT) pada ayah dan ibu dari 

responden kurang dari 27,0. 

  Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Lutfah 

(2018) pada Siswa SMK PGRI 1 Majebo 

Kudus menunujukkan bahwa responden 

sebagian besar tidak mempunyai faktor 

genetik sebanyak 17 responden (53,1%). 

Berdasarkan penelitian  Sikalak W, 

Widajanti L dan Aruben R (2017) pada 

karyawati perushaan di bidang 

telekomunikasi Jakarta menunujukkan 

bahwa sebagian besar responden juga 

tidak terdapat genetik 19 responden 

(86,4%). 

  Kegemukan dapat diturunkan 

dari generasi sebelumnya pada generasi 

berikutnya di dalam sebuah keluarga. 

Itulah sebabnya kita seringkali menjumpai 

orangtua yang gemuk cenderung memiliki 

anak-anak yang gemuk pula. Dalam hal 

ini nampaknya faktor genetik telah ikut 

campur dalam menentukan jumlah unsur 

sel lemak dalam tubuh.Seorang anak 

punya 40% kemungkinan mengalami 

kegemukan, bila salah satu orangtuanya 

obesitas. Bila kedua orangtuanya 

kelebihan berat badan, maka 

kemungkinan seorang anak mengalami 

obesitas pun naik hingga 80% (Lutfah, 

2018). 

 

2. Analisis Bivariat 

a. Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian 

Obesitas pada mahasiswa FKM Uniska 

Banjarmasin  

  Hasil analisis statistik dengan 

menggunakan uji Spearman-rho di dapat 

nilai p-value = 0,002 < 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima artinya terdapat 

hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan dengan kejadian obesitas 

pada mahasiswa FKM Uniska 

Banjarmasin. 

  Sejalan dengan penelitian ini, 

penelitian dari Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Jaminah dan 

Mahmudiono (2018)pada karyawan 

perempuan di Instalasi Gizi RSUD Dr. 

Soetomo menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara pengetahuan dengan 

kejadian obesitas pada karyawan 

perempuan dengan ( p-value = 0,03) 

  Berdasarkan penelitian Dewi dan 

Kartini A (2017) menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara pengetahuan 

dengan kejadian obesitas pada remaja di 

SMPN 11 Semarang dengan ( p-value = 

0,00). 

  Tingkat pengetahuan yang 

semakin tinggi cenderung tidak 

mengalami obesitas. Faktor pengetahuan 



gizi seimbang mempengaruhi terjadinya 

obesitas, pengetahuan tentang pengaturan 

makanan, cara pengolahan makanan dan 

kandungan gizi dalam bahan makanan 

sangat mempengaruhi asupan makan 

seseorang dan memberikan risiko yang 

sangat besar terjadinya obesitas (Tarigan, 

2017). 

b. Hubungan Aktivitas Fisik dengan 

Kejadian Obesitas pada mahasiswa FKM 

Uniska Banjarmasin  

  Hasil analisis statistik dengan 

menggunakan uji Spearman-rho di dapat 

nilai p-value = 0,000 < 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima artinya terdapat 

hubungan yang signifikan antara aktivitas 

fisik dengan kejadian obesitas pada 

mahasiswa FKM Uniska Banjarmasin. 

  Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Novia Tarigan 

(2017) pada peserta senam aerobik di 

tama gym komplek Riviera Medan  

dimana aktivitas fisik ringan lebih tinggi 

dibandingkan dengan aktivitas fisik 

lainnya yaitu sebesar 59% yang 

menunjukan bahwa terdapat hubungan 

aktivitas fisik dengan kejadian obesitas 

(p-value = 0,007). 

  Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Putra W.N (2017) pada SMA Negeri 5 

Surabaya menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara aktivitas fisik dengan  

kejadian obesitas dengan (p-value = 

0,015). 

  Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rumida (2017) pada SMU Methodist 

Medan menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara aktivitas fisik dengan  

kejadian obesitas dengan (p-value = 

0,005). 

  Untuk mencegah obesitas pada 

mahasiswa maka perlu dilakukan 

aktivitaas fisik yang sesuai, aman dan 

efektif dalam upaya menurunkan berat 

badan adalah dengan berolah-raga karena 

akan membantu memelihara berat badan 

yang optimal, karena gerak yang 

dilakukan saat berolah-raga sangat 

berbeda dengan gerak saat menjalankan 

aktivitas seharihari seperti berdiri, duduk 

atau hanya menggunakan tangan 

(Rumida, 2017). 

c. Hubungan Genetik dengan Kejadian 

Obesitas pada mahasiswa FKM Uniska 

Banjarmasin  

  Hasil analisis statistik dengan 

menggunakan uji Spearman-rho di dapat 

nilai p-value = 0,000 < 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima artinya terdapat 

hubungan yang signifikan antara genetik 

dengan kejadian obesitas pada mahasiswa 

FKM Uniska Banjarmasin. 

  Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Lutfah (2018) pada Siswa SMK PGRI 1 

Majebo Kudusyang menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan genetik dengan 

kejadian obesitas (p-value = 0,004). 

  Berdasarkan penelitian  Sikalak 

W, Widajanti L dan Aruben R (2017) 

pada karyawati perushaan di bidang 

telekomunikasi Jakarta menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan genetik dengan 

kejadian obesitas (p-value = 0,000). 

 Faktor genetik berhubungan 

dengan pertambahan berat badan, IMT, 

lingkar pinggang, dan aktivitas fisik. Jika 

ayah dan atau ibu menderita kelebihan 

berat badan maka kemungkinan anaknya 

memiliki kelebihan berat badan sebesar 

40-50%. Apabila kedua orang tua 

menderita obesitas kemungkinan anaknya 

menjadi obesitas sebesar 70-80% .Faktor 

genetik sangat berperan dalam 

peningkatan berat badan.Data dari 

berbagai studi genetik menunjukkan 

adanya beberapa alel yang menunjukkan 

predisposisi untuk menimbulkan obesitas 

(Dewi, 2017) 

KESIMPULAN 

  Sebagian besar tidak mengalami obesitas 

sebanyak 36 responden (76,6%), sebagian besar 

memiliki pengetahuan yang baik sebanyak 29 

responden (61,7%), sebagian besar responden 

melakukan aktivitas fisik ringan sebanyak 29 

responden (61,7%), sebagian besar tidak memiliki 

genetik sebanyak 38 responden (80,9%)  

  Ada hubungan pengetahuan dengan 

kejadian obesitas pada mahasiswa Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Uniska Banjarmasin 

diperoleh nilai p-value = 0,002 (p<0,05). Ada 

hubungan aktivitas fisik dengan kejadian obesitas 

pada mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Uniska Banjarmasin diperoleh nilai p-value = 

0,000 (p<0,05). Ada hubungan genetik dengan 

kejadian obesitas pada mahasiswa Fakultas 



Kesehatan Masyarakat Uniska Banjarmasin 

diperoleh nilai p-value = 0,000 (p<0,05). 
SARAN 

  Disarankan bagi peneliti selanjutnya agar 

dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk 

melakukan penelitian dan menambah pemahaman 

peneliti tentang hubungan pengetahuan, aktivitas 

fisik dan genetik dengan kejadian obesitas pada 

dosen serta menambah variabel baru.dan 

menambah pemahaman penelitian selanjutnya, 

diharapkan bagi peneliti yang lain agar dapat 

mengembangkan penelitian serupa dengan 

menambah variabel seperti faktor lingkungan, 

faktor pelayanan kesehatan, konsumsi  makanan 

cepat saji dan jumlah penelitian, sehingga 

mendapatkan hasil yang lebih baik.  
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